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Abstrak: Efektivitas Model Project Based Learning Ditinjau dari Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model Project Based Learning ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII semester ganjil 

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdistribusi 

dalam 6 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII D dan VIII E yang dipilih 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan dalam 

penelitian yaitu the randomized posttest-only control group design. Analisis uji 

hipotesis pada taraf nyata 𝛼 = 5% menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti model Project Based Learning lebih tinggi 

secara signifikan daripada pembelajaran konvesional, namun persentase siswa tuntas 

belajar yang mengikuti model Project Based Learning tidak lebih dari 60% jumlah 

siswa. Kesimpulan pada penelitian ini adalah model Project Based Learning tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 

Kata kunci: Efektivitas, Model Project Based Learnig, Kemampaun Pemahaman 

Konsep Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh era globalisasi. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurhaidah dan Musa (2015: 2) yang menyatakan bahwa 

globalisasi menyentuh seluruh aspek penting kehidupan. Salah satu tantangan bangsa 

Indonesia menghadapi era globalisasi adalah pengadaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

berkualitas yang mampu bersaing dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

(IPTEKS). Oleh sebab itu, kualitas SDM Indonesia harus ditingkatkan agar dapat 

memajukan bangsa Indonesia menjadi lebih baik di mata dunia. 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya 

suatu bangsa. Salah satu bidang yang mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan 

adalah matematika. Matematika sebagai disiplin ilmu perlu dikuasi dan dipahami 

dengan baik oleh segenap lapisan masyarakat terutama siswa sekolah formal. Menurut 

Depdiknas (Lestari, 2019: 2), untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta 

bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu matematika yang kuat sejak dini. 

Oleh karena itu, ilmu matematika memainkan peranan penting untuk mempersiapkan 

individu dalam pembangunan Indonesia sehingga matematika perlu dipelajari siswa 

dengan sungguh-sungguh. 

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 

(kemendikbud, 2015) salah satunya agar siswa memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang baik. Berdasarkan tujuan tersebut, adanya pembelajaran matematika di 

tingkat satuan pendidikan ditujukan sebagai sarana untuk melatih siswa agar siswa 

memiliki pemahaman konsep matematis.  
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Pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh sebagian besar siswa di Indo-

nesia belum optimal. Hal ini berdasarkan hasil studi Trends In Mathematics and Science 

Study (TIMSS) yang diikuti oleh siswa Indonesia pada jenjang SMP kelas VIII pada 

tahun 1999 sampai 2011. Berikut data hasil studi TIMSS dari tahun awal 1999 sampai 

2011. 

TIMSS (Rosnawati, 2013), menampilkan 4 tingkatan untuk mempresentasikan 

rentang kemampuan peserta didik berdasar benckmark internasional, yaitu standar mahir 

(625), standar tinggi (550), standar menengah (475), dan standar rendah (400). Terlihat 

bahwa dari tahun ke tahun capaian rata-rata TIMSS matematika siswa Indonesia berada 

pada standar rendah. Mullis et al. (2012), mengemukakan hasil TIMSS yang diikuti 

siswa SMP pada tahun 2011 (siswa SMP Indonesia tidak berpartisipasi saat TIMSS 

2015), pada dimensi kognitif diperoleh persentase penilaian domain pengetahuan 

(knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning) berturut-turut yaitu sebesar 

37%, 23%, dan 17%. Knowing relevan dengan seberapa luas konsep yang dipahami 

oleh siswa, semakin luas pemahaman konsep yang dimiliki maka akan semakin besar 

potensi siswa bisa memecahkan berbagai masalah matematika. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini diperkuat dengan salah satu contoh soal pada TIMSS yang dikutip dalam 

Rosnawati (2013) untuk mengukur domain kognitif pada level yang paling rendah yaitu 

pengetahuan (Knowing) yang terkait dengan domain konten bilangan, yaitu sebagai 

berikut. 

Contoh: 

 
Soal tersebut sebenarnya tidak terlalu sulit, namun hanya 57% siswa Indonesia 

yang mampu menjawab dengan benar. Menurut Rosnawati (2013), rendahnya 

persentase tersebut umumnya dikarenakan pemahaman nilai tempat yang masih belum 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan sering ditemukan siswa membaca 42,65 dengan 

“empat puluh dua koma enam puluh lima”. Pemahaman konsep yang keliru tersebut 

akan menyebabkan kekeliruan dalam operasi penjumlahan. Dengan demikian, 

rendahnya kemampuan matematika siswa di Indonesia disebabkan rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dialami siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung. Hal tersebut diketahui dari tes kemampuan awal 

yang dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Instrumen tes awal berbentuk uraian dengan materi yang digunakan yaitu bilangan 

bulat. Dari analisis jawaban siswa, didapat bahwa sebagian besar siswa salah dalam 

menjawab soal yang diujikan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Berikut analisis jawaban siswa yang mengalami kesalahan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Analisis jawaban siswa yang mengalami kesalahan 

Soal Nomor Banyak siswa menjawab salah Persentase 

1 43 76,79% 

2 25 44,64% 

3 55 100,00% 

4 7 12,73% 

5 52 94,54% 

42,65 + 5,748 = 

Jawab: ……………………. 
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Soal yang diujjikan mengukur indikator pemahaman konsep pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (soal no. 1,4, dan 5), 

memberi contoh dan non-contoh dari konsep (soal no. 3), menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur tertentu (soal no. 1 dan 5), serta mengaplikasikan konsep (soal 

no. 2). Terlihat bahwa sebagian besar siswa masih belum dapat menjawab dengan benar 

soal-soal yang mengukur indikator pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena 

itu, kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 

Bandarlampung masih tergolong rendah. 

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari rata-

rata nilai matematika siswa saat UAS Genap T.P. 2018/2019 yaitu 58,33 (KKM 72). 

Dalam proses pembelajaran siswa mengaku dapat memahami materi yang dibahas, 

tetapi ketika diberikan soal latihan siswa mengalami kesulitan. Bahkan ketika 

dilaksanakan ulangan harian dengan soal yang tidak berbeda dengan soal latihan, 

hasilnya masih jauh dibawah KKM. Hal ini disebabkan siswa hanya sebatas memahami 

soal yang telah dipelajari dan tidak memahami konsep secara mendalam. Siswa 

cenderung mudah memahami pelajaran jika diberikan contoh realistik (dunia nyata). 

Selain itu, siswa mudah bosan dengan pembelajaran yang monoton, dengan adanya 

kegiatan yang menyenangkan saat belajar siswa akan lebih mudah memahami pelajaran 

karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru memiliki peranan penting dalam 

membentuk pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan Permendikbud Nomor 

23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 1 ayat 3 (Nurmansyah, 

2019: 4), pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan siswa lainnya, siswa 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain itu, dalam 

Kurikulum 2013 juga dijelaskan bahwa proses pembelajaran haruslah berpusat pada 

siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menuntut siswa untuk berperan aktif dan guru 

sebagai fasilitator dan motivator. Agar diperoleh hasil optimal, diperlukan model yang 

tepat dalam pembelajaran matematika. Salah satunya yaitu model pembelajaran saintifik 

berbasis proyek (Project based learning). Dalam pembelajaran saintifik, siswa dituntut 

lebih domi-nan dibandingkan guru (student center). 

Kemdikbud (2013) menyatakan bahwa Project Based Learning menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Pada 

pembelajaran berbasis proyek siswa aktif membangun pengetahuan baru dari 

pengetahuan yang telah ada, siswa diberikan kebebasan untuk mengerjakan proyek 

berdasarkan pemahaman dan pengetahuan yang mereka miliki, siswa belajar melalui 

aktivitas-aktivitas untuk membangun suatu pengetahuan baru dan pada akhirnya siswa 

diharapkan menghasilkan suatu produk (dapat berupa barang, laporan, presentasi, dan 

sebagainya) yang mengindikasikan bahwa siswa telah memahami materi tersebut. Oleh 

karena itu, model Project Based Learning dianggap cocok untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Novianti (2018) yang menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Sejalan dengan Novianti, Sari (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

pembelajaran Project Based Learning efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Se-lain itu, Tri (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

model Project Based Learning lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal 
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tersebut, dilakukan penelitian tentang efektivitas model project based learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung yang terdiri dari 6 kelas yaitu 

kelas VIII A sampai VIII F. Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Hal ini didasarkan karena seluruh siswa 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung memiliki rata-rata kemampuan 

matematika yang relatif sama.  
Terpilihlah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan 

perlakuan dengan model project based learning dan VIII D sebagai kelas kontrol, yaitu 

kelas yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan cara dilakukan pengundian. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Desain 

yang digunakan adalah the randomized posttest only control group design. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa data skor kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran yang diperoleh melalui posttest. 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu: tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap perencanaan telah dilaksanakan pada 08 Juli 

sampai 21 Agustus 2019, tahap pelaksanaan telah dilaksanakan pada 26 Agustus sampai 

10 September 2019. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik tes. Instrumen yang 

digunakan disusun dalam bentuk uraian. Instrumen tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes yang digunakan terdiri dari 

empat soal uraian. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Validitas instrumen didasarkan pada validitas isi. Dalam penelitian ini, soal tes 

divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika SMP Muhammadiyah 3 

Bandarlampung. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian 

bahasa dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis 

(). Hasil validasi menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid.  

Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba soal pada 

siswa di luar sampel yaitu kelas IX G. Diperoleh bahwa semua butir soal memenuhi 

kriteria reliabilitas yang reliabel dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,78. 

Selanjutnya nilai koefisien daya pembeda yaitu dari rentang 0,25-0,83 dengan 

interpretasi sangat baik, baik dan cukup, serta nilai koefisien tingkat kesukaran yaitu 

dari rentang 0,30-0,68 dengan interpretasi sedang. Dengan demikian, soal tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang disusun layak digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

Hasil tes kemampuan awal kedua sampel menunjukkan bahwa kedua sampel 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang tidak berbeda secara 

signifikan. Oleh karena itu, desain dalam penelitian hanya menggunakan posttest. 

Selanjutnya, kedua sampel diberi perlakuan yaitu kelas eksperimen dengan model 

project based learning dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Setelah 

itu, masing-masing kelas diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
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konsep matematis siswa. Hasil posttest selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan data 

skor kelas sampel. 

Sebelum dilakukan analisis uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun uji normalitas menggunakan uji Chi 

Kuadrat sedangkan uji homogenitas menggunakan uji F. Setelah dilakukan uji 

prasyarat, diperoleh kesimpulan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua sampel data memiliki varians yang homogen, maka 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t dan uji proporsi menggunakan 

uji-z. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberi perlakukan, sampel diberikan posttest untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berikut data kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas Rata-rata skor Simpangan baku 

E 11,07 7,21 

K 7,79 5,80 

 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol. Simpangan baku 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

simpangan baku pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen lebih beragam 

dibandingkan dengan sebaran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas kontrol.  

Selain analisis skor kemampuan pemahaman konsep matematis, dilakukan pula 

analisis pencapaian indikator pemahaman konsep matematis. Analisis tersebut 

dilakukan untuk mengetahui pencapaian indikator pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diukur yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 3) memberikan contoh dan non-contoh dari 

konsep, 4) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

serta 5) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

(Kesumawati, 2015:4). Hasil analisis pencapaian indikator disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Pencapaian Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Indikator 
Persentase Kelas 

Eksperimen 
Persentase Kelas Kontrol 

1 35,39% 17,28% 

2 73,46% 56,79% 

3 40,74% 39,81% 

4 49,38% 23,46% 

5 32,10% 12,35% 
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Indikator 
Persentase Kelas 

Eksperimen 
Persentase Kelas Kontrol 

Rata-rata 46,21% 29,94% 

 

Pencapaian dari masing-masing indikator berbeda pada setiap kelas. Indikator 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

merupakan indikator yang pencapaiannya paling tinggi baik di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Sedangkan indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis merupakan indikator yang pencapaiannya paling rendah baik di 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Selain itu, indikator memberi contoh dan non-

contoh dari konsep memiliki persentase pencapaian yang relatif sama untuk kedua 

kelas. Pencapaian ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan yang relatif sama dalam memberi contoh dan non-contoh 

dari konsep. Selanjutnya, persentase pencapaian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata persentase pencapaian 

indikator pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen indikator kemampuan pemahaman konsep matematisnya 

lebih banyak tercapai dibandingkan pada kelas kontrol. 

Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas menunjukan bahwa data pemahaman konsep matematis kedua sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 

sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji statistik uji-t.  

Berdasarkan uji-t pada taraf signifikansi 𝛼 = 5% diperoleh nilai thitung = 1,86 dan 

ttabel = 1,67. Hasil menunjukan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak H0 atau terima H1 

yang berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran model Project Based Learning lebih tinggi secara signifikan dari rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Pedoman dalam mengambil keputusan jika diterima H1 adalah dengan 

membandingkan rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikut 

Model Project Based Learning dan rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Rata-rata skor pemahaman kon-sep 

matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing yaitu 11,07 dan 7,79. 

Oleh karena itu, rata-rata skor pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata skor pemahaman konsep kelas kontrol. Dengan 

demikian, pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti Model Project Based 

Learning lebih tinggi dari pada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

Selanjutnya dilakukan uji proporsi. Karena data posttest berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka uji proporsi menggunakan uji statistik z. Hasil uji 

normalitas diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal sehingga pengujian proporsi menggunakan uji statistik z. 

Berdasarkan hasil uji proporsi pada taraf signifikansi 𝛼 = 5%, nilai zhitung = –3,61 dan 

ztabel = 0,17 maka diperoleh zhitung < ztabel, sehingga H0 diterima. Artinya, persentase 

siswa tuntas belajar yang mengikuti Model Project Based Learning tidak lebih dari 60% 

dari jumlah siswa.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti Model Project Based Learning lebih tinggi dari pada pemahaman 
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konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji proporsi 

menunjukan bahwa persentase siswa tuntas belajar (nilai minimum 72) yang mengikuti 

Model Project Based Learning tidak lebih dari 60% banyak siswa. Hasil uji proporsi ini 

tidak sesuai dengan hipotesis penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Model Project Based Learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  Meskipun demikian, hasil analisis pencapaian 

indikator pemahaman konsep matematis menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

persentase pencapaian indikator pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti 

Model Project Based Learning lebih tinggi dari pada persentase pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

Diduga faktor penyebab model pembelajaran tidak efektif yaitu karena banyak 

siswa yang kesulitan saat pertemuan pertama pada tahap penentuan pertanyaan 

mendasar, guru memberikan sebuah pertanyaan, siswa membutuhkan arahan dalam 

menjawab agar menjurus kepada kegiatan proyek yang akan dilakukan. Beberapa siswa 

sulit untuk memahami apa yang dimaksud sehingga guru harus menjelaskan berulang-

ulang. Perilaku siswa seperti ini diduga karena pada kegiatan pembelajaran sebelum 

diterapkan Model Project Based Learning, siswa terbiasa menerima materi yang 

disajikan secara langsung pada sumber belajar dan dijelaskan oleh guru, sehingga siswa 

belum terbiasa menggunakan aktivitas proyek sebagai media dalam belajar. Sejalan 

dengan pendapat Hanafiah (Yanti:2017) bahwa kebiasaan belajar adalah perilaku atau 

perbuatan seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga 

memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. 

Selain itu, pembelajaran pada pertemuan awal tidak berjalan secara optimal. Saat 

pembentukan kelompok sebagian siswa cenderung memilih-milih teman kelompok, 

sehingga kondisi kelas tidak kondusif dan kegiatan diskusi tidak berjalan dengan baik. 

Pada mulanya siswa merasa bingung dalam mengerjakan LKP meskipun sebelumnya 

telah diberi penjelasan oleh guru dan telah diberitahu untuk mengikuti langkah-langkah 

di LKP, oleh karena itu guru menjelaskan kembali kepada siswa yang akhirnya cukup 

menghabiskan banyak waktu. Pada saat diskusi, siswa lebih memilih untuk bertanya 

langsung kepada guru daripada memahami, mencari, dan mendiskusikan terlebih dahulu 

dengan teman kelompoknya atau mencoba mencari dari sumber belajar, selain itu 

beberapa siswa saling melihat jawaban kelompok lain pada saat mengerjakan LKP. 

Kemudian masih terdapat siswa yang cenderung mengerjakan LKP secara individu 

tanpa menjelaskan kepada teman kelompoknya, walaupun telah dikondisikan duduk 

berkelompok dan telah diberikan arahan untuk bekerja sama dalam penyelesaian LKP. 

Kegiatan diskusi berjalan cukup lambat, sehingga waktu siswa untuk melakukan 

penyimpulan materi dan presentasi tidak optimal. Akibatnya, masih ada sebagian siswa 

yang belum benar-benar memahami materi yang dipelajari pada pertemuan pertama dan 

menyebabkan pengembangan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kurang 

maksimal. 

Meskipun persentase siswa tuntas belajar yang mengikuti Model Project Based 

Learning tidak lebih dari 60% banyak siswa, namun siswa yang mengikuti Model 

Project Based Learning memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik 

daripada siswa yang mengikuti  pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 

pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pencapaian 

setiap indikator siswa pada Model Project Based Learning lebih tinggi daripada siswa 

pada pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa Model Project 
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Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pengamatan saat peneli-tian, pada tahap penentuan pertanyaan 

mendasar (start with the essential question), guru memberikan sebuah pertanyaan yang 

merujuk pada proyek yang akan dilakukan dan siswa mampu menjawab pertanyaan dari 

guru jika guru memberikan petunjuk/arahan. Sebagian siswa mampu mengikuti arahan 

dari guru dengan cepat dan dapat memberikan jawaban yang diminta dengan 

menggunakan prosedur yang disepakati. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap ini 

siswa terfasilitasi untuk menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur dalam 

menjawab persoalan yang guru berikan. 

Pada tahap mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project), guru 

dan peserta didik membuat kesepakatan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan 

proyek. Proyek berupa aktivitas yang relevan dengan kehidupan nyata. Proyek pertama, 

peserta didik menentukan posisi tempat duduk mereka jika diubah dalam koordinat 

kartesisus. Proyek kedua, peserta didik melakukan kegiatan dari permainan ludo. 

Proyek terakhir, peserta didik membuat majalah dinding yang bahan proyeknya yaitu 

peta yang kemudian dikerjakan sesuai LKP. Guru memfasilitasi alat dan bahan yang 

dibutuhkan peserta didik. Sumber yang dipakai yaitu buku siswa kurikulum 2013 revisi 

2017. 

Pada tahap menyusun jadwal (create a schedule), peserta didik di dampingi oleh 

guru melakukan penjadwalan semua kegia-tan yang telah dirancang. Guru memberikan 

format jadwal proyek, dan siswa menentukan waktu yang diperlukan untuk setiap 

langkah. 

Pada tahap memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (monitor the students 

and  the progress of the project), saat mengerjakan proyek di LKP beberapa siswa 

cenderung bertanya langsung pada guru daripada berdiskusi dengan temannya. Dari 

hasil monitor, kerjasama lebih terjalin jika anggota kelompok merupakan teman 

sepermainannya. Laporan yang dibuat peserta didik merupakan data yang diperoleh 

peserta didik yang kemudian dilaporkan/ditulis pada LKP. LKP memuat apa yang harus 

dilakukan/dicari peserta didik, mulai dari mengelompokkan, menggunakan prosedur, 

hingga menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

Selanjutnya pada tahap menguji hasil (assess the outcome), peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek, yaitu menyajikan produk dalam bentuk presentasi dan 

diskusi untuk memperoleh tanggapan dari peserta didik yang lain dan guru. Pada 

pertemuan pertama, presentasi belum terlaksana secara maksimal karena kurangnya 

waktu dan peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran model project based 

learning. Saat pertemuan kedua dan keempat, presentasi berjalan dengan lancar. Peserta 

didik antusias untuk maju ke depan kelas. Selagi kelompok satu melakukan presentasi, 

kelompok lain memberi tanggapan. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap ini siswa 

terfasilitasi untuk menyatakan ulang suatu konsep serta memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep. 

Terakhir tahap mengevaluasi penga-laman (evaluate the experience), guru dan 

peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses 

refleksi pada tugas proyek dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada 

tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama 

menyelesaikan tugas proyek yang berkembang dengan diskusi untuk mem-perbaiki 

kinerja selama menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik 

terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan. Seperti yang dipaparkan Driver dan 
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Oldham dalam Siregar (2010: 39) yang menyatakan bahwa siswa dapat mengungkapkan 

idenya dengan jalan diskusi kemudian siswa dapat mengklasifikasikan ide dengan ide 

orang lain, membangun ide baru, dan mengevaluasi ide barunya tersebut. Pada 

pelaksanaanya, siswa memberi kesimpulan tentang materi yang dipresentasikan, 

kemudian guru memperbaiki jawaban siswa yang kurang tepat dan membimbing siswa 

dalam menyimpulkan materi yang siswa pelajari pada pertemuan tersebut. 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respons siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning adalah positif dan 

siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya dengan menggunakan model 

Project Based Learning. Minat positif dari siswa membuat siswa antusias dalam belajar. 

Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran karena siswa dapat aktif menemukan 

sendiri karena penyajian materinya yang sistematis, dengan menemukan sendiri, maka 

siswa mudah mengingat konsep yang telah mereka temukan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Titu (2015: 179) bahwa model Project Based Learning membuat siswa 

tergolong lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berbeda dengan model Pro-ject Based Learning, pada tahap-tahap pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 

sehingga siswa kurang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dimilikinya. 

Pada pembelajaran konvensional guru masih memberikan penjelasan terkait 

materi yang akan dipelajari. Walaupun dibeberapa pertemuan diterapkan metode belajar 

kelompok, LKPD yang digunakan merupakan kegiatan yang diambil dari buku siswa 

yang sudah terdapat contoh alternatif penyelesaiannya, sehingga siswa kurang terlatih 

untuk menyampaikan gagasannya dalam proses penyelesaian masalah. Selain itu siswa 

tidak berkesempatan untuk mendapatkan soal yang tidak rutin, misalnya penyelesaian 

yang membuat siswa harus mengalami/melakukan kegiatan langsung agar mendapatkan 

jawaban, ataupun melalui proses kegiatan lain yang berkaitan dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan proses belajar tersebut, 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memiliki kesempatan yang lebih 

sedikit untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis, karena 

kegiatan belajar bergantung dengan penjelasan guru dan buku sumber belajar yang 

disediakan. Akibatnya, pencapaian setiap indikator pemahaman konsep matematis pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional tidak lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti Model Project Based Learning.   

Meskipun demikian, penerapan Model Project Based Learning mengalami 

beberapa kendala. Pada pertemuan pertama, guru mengenalkan Model Project Based 

Learning, akan tetapi siswa masih terlihat bingung dan sulit beradaptasi. Hal ini terlihat 

pada tahap penentuan pertanyaan mendasar, saat guru memberikan sebuah pertanyaan, 

siswa membutuhkan arahan dalam menjawab agar menjurus kepada kegiatan proyek 

yang akan dilakukan. Beberapa siswa sulit untuk memahami apa yang dimak-sud 

sehingga guru harus menjelaskan berulang-ulang. Selain itu pada pertemuan pertama, 

kegiatan diskusi belum berjalan secara optimal karena siswa tidak terbiasa mengerjakan 

LKP. Hal ini membuat siswa banyak bertanya pada guru dan menjadikan pembelajaran 

kurang kondusif. Siswa antusias dalam mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas, namun mereka hanya membacakan hasil LKP yang telah mereka kerjakan, 

sehingga siswa yang mendengarkan tidak banyak mendapatkan informasi. Kemudian 

guru memberikan penjelasan tambahan pada akhir presentasi agar materi pembelajaran 

tersampaikan dengan tepat. 
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Pada pertemuan selanjutnya, siswa mulai terbiasa dengan tahap-tahap Model 

Project Based Learning. Suasana kelas juga sudah cukup kondusif ketika diskusi 

berlangsung. Namun masih terdapat siswa yang bertanya terlebih dahulu sebelum 

mencari informasi dari sumber belajar yang telah disediakan. Oleh sebab itu, guru 

mengingatkan kembali kepada siswa agar melakukan diskusi dan bersama-sama dalam 

menyelesaikan masalah dengan mengikuti langkah-langkah pengerjaan LKP dengan 

benar. 

 

SIMPULAN / CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemamupan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti model Project Based Learning lebih tinggi dari pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, tetapi persentase siswa tuntas belajar setelah mengikuti model Project 

Based Learning dengan nilai minimum 72 tidak lebih dari 60% jumlah siswa. Oleh 

karena itu, menurut hipotesis penelitian, model Project Based Learning tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Mu-hammadiyah 3 

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
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